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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa bentuk inovatif guru Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) dalam menggunakan media sosial untuk membantu 
siswa belajar dengan pemanfaatan teknologi. Selain itu, penelitian ini juga 
menjelaskan problematika yang dihadapi guru IPS setelah menggunakan media 
sosial dalam proses pembelajaran mereka. Penelitian ini menggunakan jenis 
pendekatan kepustakaan (library research), melalui basis data online seperti 
“Google Scholar,” “Publish or Perish,” dan “ScienceDirect.” Kemudian, penelitian 
ini hanya membatasi pada tiga jenis aplikasi TikTok memperoleh 5 jurnal, Youtube 
memperoleh 9 jurnal, dan WhatsApp memperoleh 8 jurnal. Dimana, (1) TikTok 
dapat digunakan untuk menyajikan pembelajaran IPS dengan singkat dan menarik 
melalui video pendek, meningkatkan daya tarik visual untuk materi yang sangat 
kompleks. (2) YouTube menyediakan berbagai jenis konten pendidikan IPS, seperti 
video pembelajaran dan tutorial, yang memungkinkan siswa belajar secara 
mandiri dan lebih mendalam. (3) WhatsApp juga memiliki fitur grup dan berbagai 
file, yang memungkinkan siswa berdiskusi dan bekerja sama, memungkinkan guru 
memberikan bimbingan secara pribadi kepada siswa mereka. 

1. Pendahuluan 
Saat ini, media sosial telah menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-hari banyak orang, 

terutama generasi muda (Montag et al., 2024). Kemajuan kecerdasan buatan (AI) dan media sosial di 
mana-mana telah menjadi agen transformatif dalam ekosistem pendidikan kontemporer, ini sesuai 
dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan pendidikan yang semakin kompleks untuk dapat 
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran (Shahzad et al., 2024). Bentuk inovasi pembelajaran 
melalui media sosial dapat meningkatkan motivasi siswa dalam proses belajar mengajar. Misalnya 
dengan memanfaatkan platform seperti “Facebook, Instagram, Tik-Tok, dan lain sejenisnya”, guru 
dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari 
siswa yang semakin komplek (Sholekah & Wahyuni, 2019). Melalui media sosial, siswa dapat 
mengakses informasi lebih luas, berinteraksi dengan orang-orang dari latar belakang yang berbeda, 
dan bahkan berkolaborasi dalam proyek yang relevan dengan materi yang disajikan oleh guru 
(Pratikno, 2023). Selain itu, pembelajaran melalui media sosial sangat memiliki peran yang positif 
untuk meningkatkan keterampilan teknologi dan literasi digital siswa. Dimana, pemanfaatan 
teknologi ini dapat mengedukasi siswa untuk menggunakan jenis media sosial secara bijak dan 
efektif untuk mengakses berbagai informasi yang sangat berharga bagi mereka (Heryani et al., 2022). 

Mengingat prevalensi tuntutan kurikulum dalam penggunaan teknologi terus tumbuh secara 
signifikan, upaya guru seharusnya mendukung perkembangan siswa dengan memanfaatkan era 
digital ini secara optimal (Lee & Hancock, 2023). Namun, fenomena yang terjadi pada pendidikan 
telah dikritik karena berfokus terlalu sempit dalam hal penggunaan teknologi. Akibatnya, guru yang 
berkontribusi dalam pemanfaatan media sosial lebih sedikit terhadap perkembangan siswa untuk 
memperoleh keterampilan yang luas (Ruiz-Ban uls et al., 2021). Selama ini, terlihat bahwa 
pembelajaran IPS belum menggunakan pendekatan yang tepat,  proses pembelajaran kegiatan yang 
berlangsung masih banyak menggunakan metode pada umumnya (Dahlena & Mulyana, 2022). Dalam 
kasus tersebut, guru seringkali takut untuk memasukkan pilihan sebagai model pembelajaran, 
bahkan proses pembelajaran terbatas hanya pada beberapa pilihan yang kerap digunakan secara 
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umum (Schneider et al., 2018). Melihat pesatnya perkembangan teknologi dan informasi yang mudah 
di akses, maka guru harus menciptakan suatu inovasi yang dapat dimanfaatkan secara optimal dalam 
proses pembelajaran (Kwangmuang et al., 2021). Selain itu, berbagai risiko dan daya saing yang 
tinggi di tingkat global, ini dapat menekan dunia pendidikan untuk menciptakan sebuah inovasi 
pembelajaran yang memanfaatan teknologi dengan baik (Bas ic , 2021). 

1.1. Inovasi Pembelajaran 
Inovasi adalah suatu konsep, tindakan, atau barang yang dianggap baru oleh pengguna lainnya, 

apabila ide tersebut dianggap sebagai sesuatu yang baru oleh individu, maka hal tersebut dapat 
dikategorikan sebagai inovasi (Yumarni, 2019). Sedangkan, pembelajaran adalah proses yang terjadi 
antara guru dan siswa, baik dalam lingkungan kelas maupun di luarnya, dengan tujuan untuk 
meningkatkan pemahaman dan pengalaman belajar dalam mencapai target yang 
diinginkan (Sutikno, 2021). Dalam konteks pendidikan, bentuk inovasi pembelajaran tidak lepas dari 
perkembangan teknologi, dimana kegiatan guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
inovatif, interaktif, dan juga mampu memotivasi siswa untuk lebih semangat dalam belajar (Nguyen 
et al., 2022). Melihat perkembangan teknologi kini menghasilkan dampak yang beragam, maka dalam 
penerapan teknologi dalam proses pembelajaran di zaman sekarang mampu menciptakan berbagai 
inovasi yang digunakan sebagai sarana media pembelajaran.  Oleh karena itu, guru IPS perlu 
melanjutkan pengembangan dan menciptakan konsep-konsep pembelajaran baru yang secara efektif 
yang terintegrasi dengan teknologi (Suprayitno, 2021). 

1.2. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merujuk pada bidang studi yang meliputi ilmu sosial yang 

beragam dan disusun dalam program-program pembelajaran di sekolah (Pratami et al., 2019). IPS 
adalah gabungan berbagai ilmu-ilmu sosial seperti geografi, ekonomi, sosiologi, dan antropologi. 
Materi yang teoritis dan melimpah, sehingga guru perlu menyampaikannya dengan cara yang 
menarik (Hutabri & Putri, 2019). Dalam pembelajaran IPS di sekolah, siswa tidak hanya 
mendapatkan pengetahuan intelektual saja, melainkan juga keterampilan yang diperlukan untuk 
berinteraksi dalam masyarakat, negara, dan budaya dengan beragam karakteristik (Regiani et al., 
2023). Mata pelajaran ini dapat membantu menciptakan generasi muda yang menjadi warga negara 
yang baik, memiliki empati sosial yang tinggi terhadap sesama, menjaga serta mempraktikkan 
kebudayaan Indonesia, dan bertanggung jawab atas lingkungan dan masyarakat (Mulyadi et al., 
2021). Menurut Azharotunnafi berpendapat bahwa untuk meningkat efektivitasnya, mata pelajaran 
ini dapat membantu peserta didik untuk menerapkan konsep-konsep yang dipelajari dengan lancar 
dalam kehidupan sehari-hari (Azharotunnafi, 2020). Dalam pembelajaran IPS, pendekatan yang 
digunakan adalah integratif, tidak terpisah-pisah. Hal ini penting karena menggabungkan berbagai 
ilmu sosial, memungkinkan kajian yang komprehensif terhadap berbagai aspek kehidupan manusia 
dalam masyarakat (Amaruddin, 2023). Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di era saat 
ini, peran guru dalam memanfaatkan lingkungan digital siswa menjadi perihal yang penting (Rizkyah 
et al., 2024).  

1.3. Media Sosial 
Media sosial adalah kumpulan situs web dan aplikasi yang memungkinkan orang membuat, 

berbagi, dan berpartisipasi dalam konten (Mekonen et al., 2024). Penyebaran media sosial di mana-
mana telah mengubah kehidupan sehari-hari, termasuk cara seseorang berinteraksi, berkomunikasi, 
dan mengakses informasi (Hu et al., 2023). Bagi siswa, transformasi ini sangat menguntungkan 
karena media sosial menjadi sangat penting dalam kehidupan sehari-hari dan pendidikan. Meskipun 
teknologi ini penting, efek sinergis mereka pada kinerja akademik dan kesejahteraan mental belum 
banyak dipelajari (Bays et al., 2023). Dalam konteks ini, pembelajaran dilihat sebagai usaha kegiatan 
sosial yang bekerja sama satu sama lain. Bentuk kerja sama ini secara proaktif memulai proses 
pembelajaran, guru mengorganisasikan meningkatkan intelektual siswa, dan mensintesis 
pengetahuan melalui pemanfaatan teknologi (Ali et al., 2016). Selain itu, teknologi jenis media sosial 
berfungsi sebagai alat yang kuat untuk manajemen waktu yang efektif, prioritas tugas, dan sebagai 
repositori sumber daya pendidikan tambahan (Whelan et al., 2020). Untuk mengetahui klasifikasi 
media sosial sebagai media teknologi pembelajaran. Menurut Benny A. Pribadi, menggarisbawahi 
yang meliputi: (1) media cetak, (2) media grafis dan media pameran, (3) media audio, (4) media 
gambar bergerak, (5) media multimedia, (6) media berbasis web atau internet  (Pribadi, 2019). 
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Melihat fakta tersebut, penelitian ini ingin menggali sejauh mana bentuk inovasi guru Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran melalui media sosial. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana guru IPS dapat 
memanfaatkan media sosial yang digunakan dalam proses pembelajaran. Namun, peneliti membatasi 
penggunaan media sosial yang telah dimanfaatkan guru pada rentan tahun (2019-2023), yang 
meliputi aplikasi (1) Tik-Tok, (2) YouTube, (3) WhatsApp. Karena tahun rentan tersebut merupakan 
pada saat pandemi covid-19, dimana guru diwajibkan untuk melaksanakan pembelajaran secara 
daring/online. Penelitian ini tidak terlepas dari penelitian sebelumnya yang bertujuan untuk 
mengetahui kebaruan dalam penelitian ini.  

Berbagai penelitian sebelumnya memiliki dua kecerendungan yang berkaitan pada penelitian 
ini diantaranya, Pertama, bentuk media sosial terhadap motivasi dan keterlibatan siswa. Dimana 
penelitian ini dapat mengeksplorasi tentang penggunaan media sosial dalam pembelajaran IPS, 
seperti desain konten, interaksi sosial, dan pengalaman siswa dalam meningkatkan partisipasi siswa 
dalam pembelajaran IPS (Manurung, 2021; Ramadhan & Alhadiq, 2023; Safruddin & Ahmad, 2020). 
Kedua, pengelolaan lingkungan belajar media sosial. Dalam penelitian ini dapat fokus pada guru dan 
institusi pendidikan mengelola lingkungan belajar melalui media sosial dalam konteks IPS. Hal ini 
mencakup kebijakan penggunaan media sosial, peran guru dalam mendukung pembelajaran online, 
dan efektivitas pembelajaran melalui media sosial (Firamadhina & Krisnani, 2021; Kurniati et al., 
2022; Maskuroh, 2023; Murtado et al., 2023). Namun, penelitian terdahulu memiliki pola dan tujuan 
tersendiri. Selain itu, artikel ini juga dapat menjadi acuan bagi para peneliti maupun guru IPS untuk 
menemukan suatu kebaruan, karena data yang disajikan merupakan temuan dari keseluruhan 
bentuk inovasi pembelajaran IPS dengan pemanfaatan media sosial. Sehingga, adanya kebaruan dan 
perbedaan dalam penelitian dengan topik penelitian ini.  

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kepustakaan (library research). Menurut 

Hamzah, penelitian berbasis literatur atau kepustakaan adalah penelitian yang menggunakan 
pengumpulan data maupun objek penelitian yang diperoleh dengan mengumpulkan dan membaca 
berbagai buku, jurnal, artikel dan sebagainya (Hamzah, 2022). Penelitian ini menganalisis studi 
kepustakaan yang terkait dengan pemanfaatan media sosial, dan kemudian memeriksa yang terjadi 
dari bentuk inovasi pembelajaran pendidikan agama Islam melalui jenis dari media tersebut. Subjek 
penelitian ini adalah dengan mengumpulkan beberapa sumber primer dan sekunder menggunakan 
literatur dari berbagai sumber, seperti “buku, jurnal ilmiah, artikel, proceeding, dan publikasi 
sejenisnya” yang berkaitan dengan topik penelitian. Kemudian, peneliti menggunakan basis data 
online seperti “Google Scholar,” “Publish or Perish,” dan “ScienceDirect” untuk mencari literatur 
terkait. Peneliti menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi untuk melakukan seleksi setelah 
mengumpulkan literatur yang relevan.  

Data yang diperoleh dari penelitian literatur dianalisis secara deskriptif dengan 
mengelompokkan tema utama, dan subtema yang terkait dengan mata pelajaran IPS dalam 
penggunaan media sosial. Ini dilakukan dengan melihat berbagai bentuk inovasi yang telah 
dilakukan guru IPS dalam memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran. Metode kualitatif 
digunakan untuk menilai pengolahan data studi literatur. Dalam hal ini, penelitian menggunakan 
model analisis data Miles and Huberman (1994).  Yaitu ada tiga tahapan dalam analisis data model 
ini yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Selanjutnya, dalam analisis 
perolehan data peneliti simpulkan guna memberikan gambaran menyeluruh mengenai bentuk 
inovasi pembelajaran dalam IPS melalui melalui media sosial sebagai sarana pembelajaran. Dengan 
memanfaatkan pendekatan penelitian kepustakaan, peneliti dapat mengakses dan mengidentifikasi 
kelebihan dan kelemahan studi literatur yang ada serta membentuk kerangka dasar untuk penelitian 
lebih lanjut. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Teknologi di era modern ini telah memberikan kemudahan bagi manusia dalam berbagai aspek 

kehidupan. Pemanfaatan media sosial memberikan keuntungan yang edukatif dengan menyediakan 
berbagai kesempatan belajar lebih lanjut bagi penggunanya (Muthi et al., 2023). Menurut Wulandari 
dan Sari berpendapat bahwa media sosial memiliki dampak dalam dunia pendidikan. Dari 
pembelajaran online hingga platform interaktif dan sumber belajar digital, teknologi dapat 
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memengaruhi metode pengajaran guru dan gaya belajar siswa (Wulandari & Sari, 2022). Media sosial 
menjadi pendorong bagi guru untuk terus melakukan inovasi dengan memanfaatkan kemajuan 
teknologi informasi dan komunikasi. Hal ini dapat memungkinkan dalam merancang pembelajaran 
yang di lakukan oleh guru mampu menarik perhatian dan minat belajar siswa (Sholekah & Wahyuni, 
2019). 

Berikut ini perolehan data yang peneliti sajikan terkait dengan bentuk inovasi pembelajaran IPS 
melalui media sosial dan ditemukan sejumlah 22 jurnal. 

 
Gambar 1. Bentuk Pembelajaran IPS melalui Media Sosial 

Dari gambar tersebut terlihat bahwa penelitian paling banyak dan diminati terjadi saat 
memanfaatkan media sosial sebagai media pembelajaran untuk mata pelajaran IPS yaitu pada 
aplikasi Youtube yang terdapat sebanyak 9 jurnal dengan presentase 41%. Dan Aplikasi Whatsapp 
sebanyak 8 jurnal dengan presentase 36%. Kemudian yang sedikit diminati pada aplikasi Tik-Tok 
sebanyak 5 jurnal dengan presentase 23%. Untuk memperjelas dan mempermudah terkait 
perolehan data yang telah ditemukan. Berikut adalah sajikan perolehan data dari beberapa 
pemanfaatan jenis-jenis aplikasi media sosial yang digunakan dalam pembelajaran IPS. 

3.1. Pemanfaatan Media Sosial TikTok dalam Pembelajaran IPS 
Aplikasi TikTok adalah aplikasi jaringan sosial dan platform video musik asal Tiongkok yang 

diluncurkan pada September 2016. Pengguna memanfaatkan aplikasi tersebut untuk membuat video 
musik maupun visual berdurasi pendek yang mereka buat sendiri (Rahmana et al., 2022). Berikut 
beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai pemanfaatan aplikasi TikTok dalam proses 
pembelajaran pada mata pelajaran IPS. 

Tabel 1. Pembelajaran IPS melalui Aplikasi TikTok 
No Tahun Nama Topik Pendekatan 

1. 2023 Fabianrico, 
Indawati, & Putra 

“Implementasi Materi Pembelajaran IPS melalui Media 
Sosial TikTok dalam Memotivasi Siswa Kelas 9 di SMP Hang 
Tuah 4 Surabaya” 

Kualitatif  

2. 2022 Anisa dkk “Pengembangan Media Tiktok pada Mata Pelajaran IPS 
Perubahan Sosial Budaya sebagai Modernisasi Bangsa di 
Sekolah Dasar” 

Design Based 
Research (DBR) 

3. 2023 Dewi dkk “Pengembangan Media Pembelajaran IPS berbasis Platform 
TikTok untuk Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa 
SMP” 

Research and 
Development  

4. 2023 Fadillah “Pengembangan Video Pembelajaran Berbasis Aplikasi 
TikTok untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa IPS di 
MTsN 6 Blitar” 

R&D (Research and 
Development) 

5. 2024 Istiqomah & 
Wicaksono 

“Pengaruh Penggunaan Aplikasi Tik-Tok Terhadap 
Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Terpadu” 

Kuantitatif Asosiatif 

 

Dari perolehan 5 data yang telah dilakukan penggunaan aplikasi TikTok dalam pembelajaran 
IPS menunjukkan inovasi pembelajaran di era society 5.0. Menurut (Fabianrico et al., 2023). TikTok 
adalah platform dengan fitur-fitur inovatif seperti filter, musik, dan efek kreatif sehingga pembuatan 
video menjadi lebih impresif dan menarik. Pendapat Anisa juga mengemukaan pengembangan media 
TikTok desain dan animasi unik membuat pembelajaran IPS lebih menarik dan inovatif (Anisa et al., 

23%

41%

36%

Media Sosial dalam Pembelajaran IPS

TikTok (5)

Youtube (9)

WhatsApp (8)



Jurnal Integrasi dan Harmoni Inovatif Ilmu-Ilmu Sosial, 4(8), 2024 

 

2022). Pemanfaatan budaya populer, khususnya platform TikTok, di dalam kelas diharapkan dapat 
menjadi opsi alternatif dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. Dengan kehadiran 
media ini, guru dapat menyampaikan ilmu pengetahuan secara dan sesuai dengan karakteristik 
siswa. (Dewi et al., 2023). Pembelajaran IPS dengan menggunakan media TikTok menjadi inovasi 
yang menarik dan berhasil memotivasi siswa untuk belajar dengan lebih giat. Melalui pendekatan ini, 
siswa menjadi lebih antusias dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, karena 
materi yang diberikan dengan cara lebih menarik dan relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari 
(Fadillah, 2023).  

Aplikasi Tiktok memiliki pengaruh positif terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata 
pelajaran IPS, sehingga dapat diketahui motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS tidak 
terlepas dari adanya pembiasaan mengakses aplikasi TikTok (Istikomah & Wicaksono, 2024). 
Namun Aplikasi TikTok juga dapat mengurangi minat belajar siswa karena mereka lebih sering 
menghabiskan waktunya untuk men-scroll TikTok daripada belajar. Sehingga banyak siswa yang 
ketagihan menggunakan TikTok, yang dapat mempengaruhi hasil belajar mereka (Annisa et al., 
2023). Dampak negatif lainnya dari penggunaan TikTok pada peserta didik adalah konten yang tidak 
sesuai dengan usia mereka, sehingga dapat menyebabkan mereka terindikasi kecanduan terhadap 
konten tersebut (Bujuri et al., 2023). Perlu edukasi penggunaan TikTok sebagai media pembelajaran 
dapat membuat proses belajar menjadi menyenangkan bagi guru dan murid (Ayuningtyas et al., 
2022). Dengan menerapkan pembelajaraan berbasis audio dan visual melalui aplikasi TikTok dapat 
menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami (Allawiyah et al., 2022). 

3.2. Pemanfaatan Media Sosial Youtube dalam Pembelajaran IPS 
Youtube adalah platform yang berisi video daring yang dapat pengguna gunakan untuk 

menonton, menggunggah, dan berbagi video. Media ini erat dengan kehidupan sehari-hari generasi 
muda, khususnya kaum pelajar, sehingga dapat diharapkan untuk mendorong kemandirian mereka 
dalam belajar (Suradika et al., 2020). Berikut beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai 
pemanfaatan aplikasi Youtube dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran IPS. 

Tabel 2. Pembelajaran IPS melalui Aplikasi Youtube 
No Tahun Nama Topik Pendekatan 
1. 2022 Sihombing, Sirait 

& Simatupang 
“Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial Yotube Terhadap Minat 
Belajar Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS 
Terpadu Kelas VIII SMP Negeri 11 Pematang Siantar” 

kuantitatif 

2. 2023 Azzahra, Alfaeny 
& Sulastri 

“Implementasi Media Pembelajaran IPS Berbasis YouTube 
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik” 

Kuantitatif  

3. 2023 Mushoddik, dkk “Eksplorasi Museum Gedung Sate dengan Memanfaatkan Kanal 
Youtube Jurnalisa X Kisah Tanah Jawa Sebagai Sarana 
Pembelajaran IPS” 

Kualitatif 

4. 2022 Mustika & 
Muharaeni 

“Penggunaan Media Youtube Dalam Menunjang Pembelajaran 
Jarak Jauh sebagai Sumber Belajar IPS” 

Kualitatif 

5. 2023 Buda, Relita & 
Thoharudin 

“Pengaruh Media Konten Youtube Terhadap Hasil Belajar IPS 
Siswa SMP Negeri 1 Belimbing Hulu” 

Kuantitatif  

6. 2021 Ningtias dan 
Sujarwo 

“Pengaruh intensitas mengakses video pembelajaran IPS di 
Youtube terhadap minat baca buku IPS” 

Kuantitatif  

7. 2021 Tara dan 
Sridiyatmiko 

“Pemanfaatan Open Broadcast Software Studio dan Youtube 
Live Streaming sebagai Media Pembelajaran IPS Kelas 9 SMP 
Negeri 2 Panggang” 

 

8. 2023 Dwi Arisona & 
Musfiroh 

“Pengaruh Video Youtube Materi Masa Reformasi (1998-
Sekarang) Terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu” 

Kuantitatif 

9. 2023 Rahmatika “Pengembangan Media Audio Visual Berbasis Youtube Pada 
Mata Pelajaran Ips Kelas VII di SMP Negeri 2 Seputih Mataram” 

Research and 
Development 

 

Dari 9 penelitian yang telah dilakukan, penggunaan media sosial YouTube dalam pembelajaran 
telah membawa inovasi yang signifikan pada metode belajar di era saat ini. Youtube merupakan 
platform media sosial yang sangat populer dan memiliki jutaan pengguna setia (Sihombing et al., 
2022). YouTube adalah salah satu media yang mendukung pembelajaran berbasis internet atau 
online (Azzahra et al., 2023). Media ini di anggap lebih informatif dengan banyak tutorial dan konten 
yang disajikan (Mushoddik et al., 2023). Dalam dunia pendidikan, YouTube telah menjadi media 
alternatif selain dari media lain yang sudah ada dan diterima oleh para pemangku kebijakan 
pendidikan (Mustika & Muharaeni, 2022). YouTube menjadi media pembelajaran audio visual yang 
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mampu menampilkan suara dan gambar dalam bentuk video, sehingga memungkinkan pengguna 
untuk melihat dan mendengarnya (Buda et al., 2023). Menurut Ningtias dan Sujarwo juga 
mengemukakan bahwa penyajian video pembelajaran IPS yang beragam dalam hal audio dan visual 
telah memikat perhatian siswa. Banyak siswa merasa lebih fokus dan memahami materi dengan 
lebih baik saat belajar melalui video pembelajaran IPS di YouTube (Ningtias & Sujarwo, 2021). 

Pendidik dapat memanfaatkan aplikasi YouTube untuk mencari video edukatif yang sesuai 
dengan materi pelajaran dan mengunggah bahan ajar, mengingat situs ini sangat populer di kalangan 
siswa (Tara & Sridiyatmiko, 2022).  Modifikasi teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
inovasi dan kemampuan siswa dalam memahami materi. Penggunaan video YouTube dalam 
pembelajaran IPS Terpadu menarik dan efektif, sehingga membantu siswa memahami materi dengan 
lebih baik (Dwi Arisona & Musfiroh, 2023) . Menurut Mustika & Muharaeni berpendapat bahwa 88% 
siswa menyatakan bahwa setelah belajar menggunakan aplikasi YouTube sebagai sumber belajar IPS 
pembelajaran menjadi lebih efektif dan produktif (Mustika & Muharaeni, 2022). YouTube dapat 
diakses kapan saja dan gratis melalui berbagai perangkat elektronik, sehingga memudahkan siswa 
mendapatkan video pembelajaran (Rahmatika, 2023). 

Media sosial seperti YouTube juga memberikan dampak negatif pada proses pembelajaran. 
Menurut Made youtube memiliki dampak negatif bagi peserta didik yaitu dapat mengurangi 
semangat belajar siswa dan mengganggu konsentrasi siswa di kelas yang disebabkan dengan 
ketidakfokusan dan kurangnya konsentrasi siswa dalam mengikuti arahan dari guru (Made, 2021). 
Selain itu, beberapa anak mengalami dampak negatif dari media sosial, seperti mengakses konten 
yang tidak baik dan menggunakan media sosial dalam durasi yang lama, yang menyebabkan mereka 
lupa waktu dan kurang bersosialisasi dengan lingkungan sekitar (Yunia, 2022). Dengan demikian 
guru perlu memberikan pengarahan kepada siswa tentang dampak negatif penggunaan media sosial 
YouTube, karena apabila di salah gunakan dapat mempengaruhi perilaku siswa secara negatif 
(Kurniawati & Utama, 2022). Guru juga perlu terus mempelajari media online untuk meningkatkan 
kompetensi, pengetahuan, dan keterampilannya, yang akan mendukung aktivitas, profesi, dan 
kehidupannya sebagai guru IPS  (Mesra et al., 2022). 

3.3. Pemanfaatan Media Sosial WhatsApp dalam Pembelajaran IPS  
WhatsApp adalah aplikasi yang berguna untuk berbagai keperluan komunikasi, seperti 

pengiriman pesan teks, panggilan suara, panggilan video, serta berbagi foto, video, dokumen, dan 
pesan suara. Aplikasi ini dapat diinstal pada ponsel dengan sistem operasi Android, iPhone, Mac, 
Windows PC, dan Windows Phone (Pustikayasa, 2019). Berikut beberapa penelitian yang telah 
dilakukan mengenai pemanfaatan aplikasi WhatsApp dalam proses pembelajaran pada mata 
pelajaran IPS.  

Tabel 3. Pembelajaran IPS melalui Aplikasi WhatsApp 
No Tahun Nama Topik Pendekatan 
1. 2021 Amolin “Pembelajaran Daring Menggunakan Whatsapp Meningkatkan 

Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IX SMPN 1 Pasir Penyu” 
penelitian 
tindakan kelas 

2. 2021 Saputro “Respon terhadap Pembelajaran IPS Berbasis Whatsapp dan 
Efikasi Diri Siswa Kelas VIII SMPN 58 Surabaya” 

kualitatif 

3. 2023 Rustantono & 
Susilowati 

“Analisis Penggunaan Media Whatsapp Group pada 
Pembelajaran IPS di MTs. darul Hikam Bantur” 

kualitatif 

4. 2021 Susanti & Zakaria “Implementasi Penggunaan Media Sosial Whatsapp Sebagai 
Media Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Peserta Didik pada Pembelajaran IPS” 

Penelitian 
Tindakan Kelas 

 
 
 
5. 

 Aini, Sulistyarini & 
Buwono 

“Pemanfaatan Whatsapp Sebagai Media Pembelajaran IPS di 
Masa Pandemi Covid 19 pada Peserta Didik Kelas VIII B SMP 
Negeri 11 Pontianak” 

 

6. 2023 Taqwa & 
Rachmadyanti 

“Pengembangan Wachabot (Whatsapp Chatbot) Sebagai 
Asisten Belajar Peserta Didik Materi Perjuangan Melawan 
Penjajahan Belanda dan Jepang di SD” 

Research and 
Development 

7. 2021 Demaryanti & 
Suryadi 

“Pemanfaatan Media Whatsapp Group Masa Pandemi Covid-
19 sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa SMP 
Negeri 4 Mataram” 

Penelitian 
Tindakan Kelas 

8. 2022 Nurhaida “Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar saat Pandemi 
Covid-19 Menggunakan Whatsapp Group Berbantuan Video 
Pembelajaran IPS di SMP” 

Penelitian 
Tindakan Kelas 
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Dari perolehan data 8 tersebut, bahwa penggunaan media sosial Whatsapp dapat membantu 
guru dalam pembelajaran. WhatsApp menawarkan berbagai fitur yang dapat dimanfaatkan secara 
maksimal (Saputro, 2022). Di dunia pendidikan, WhatsApp dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran, khususnya untuk pembelajaran daring (Rustantono & Susilowati, 2023). Ketika 
selama pandemi mengharuskan setiap orang untuk menjalankan aktivitas sebisa mungkin dari 
rumah (Susanti & Zakaria, 2021). Menurut Aini, Sulistyarini, dan Buwono berpenedapat bahwa 
peserta didik berinteraksi melalui WhatsApp dalam pembelajaran IPS selama pandemi Covid-19. 
Penggunaan WhatsApp mengalami peningkatan signifikan sehingga situasi saat ini menuntut 
penggunaan media sosial, khususnya WhatsApp, dalam pembelajaran (Aini et al., 2022). WhatsApp 
dapat memfasilitasi diskusi antara guru dan peserta didik, serta antar peserta didik. Guru juga dapat 
mengirim soal, memfasilitasi diskusi, dan menyampaikan materi via video, dokumen, foto, atau 
rekaman suara (Amolin, 2021). Sehingga whatsApp memudahkan siswa berkomunikasi dan berbagi 
pengetahuan secara online melalui teknologi pendidikan seluler (Taqwa & Rachmadyanti, 2023). 
guru  juga perlu menerapkan strategi pembelajaran inovatif, salah satunya dengan memanfaatkan 
media WhatsApp Group. (Demaryanti & Suryadi, 2021). Penerapan WhatsApp Group dengan video 
pembelajaran dalam pembelajaran IPS juga dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
(Nurhaida, 2022). 

Namun, terdapat juga beberapa kelemahan dalam pembelajaran melalui WhatsApp, seperti 
jaringan internet yang buruk, siswa yang belum semua memiliki WhatsApp, dan kurangnya 
pemahaman guru terhadap internet. Hal ini menyebabkan pembelajaran tidak efektif dan sulit untuk 
dipantau. Selain itu, biaya kuota internet yang tinggi juga menjadi tantangan tersendiri dalam 
pembelajaran daring (Abroto et al., 2021). Menurut. Fajrin dan Munastiwi ada beberapa siswa 
mungkin kurang termotivasi untuk mengikuti proses belajar, sementara adanya perubahan pada 
gaya belajar dapat menyulitkan pendidik yang belum siap untuk mengikuti perubahan tersebut. 
Akibatnya, proses belajar mengajar tidak berjalan efektif (Fajrin & Munastiwi, 2021). Guru juga 
mengalami kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran daring karena beberapa siswa kurang 
mendapatkan pendampingan dari orang tua, mengakibatkan tujuan pembelajaran kurang terpenuhi 
(Murcahyanto, 2023).  Penggunaan perangkat seluler dapat menyebabkan guru menjadi pasif dalam 
lingkungan kelas. Interaksi secara langsung dengan guru dianggap lebih baik dan lebih efektif 
daripada menggunakan perangkat seluler (Siregar & Musawaris, 2021). 

4. Kesimpulan 
Inovasi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) melalui media sosial pada aplikasi 

TikTok terdapat 5 jurnal, Youtube terdapat 9 jurnal, dan WhatsApp terdapat 8 jurnal. Dimana dari 
ketiga aplikasi tersebut telah membuka peluang baru dalam media pembelajaran yang lebih 
interaktif, kreatif, dan berkaitan dengan dunia nyata. TikTok dengan format video pendek dapat 
digunakan untuk menyajikan pembelajaran IPS dengan singkat dan menarik, sehingga dapat 
memperkuat daya tarik visual untuk materi yang sangat kompleks. Youtube memberikan 
keberagaman konten edukasi IPS, termasuk pada video pembelajaran dan tutorial memungkinkan 
siswa dapat belajar mandiri dan lebih mendalam. Whatsapp memiliki fitur grup, berbagai file, dan 
dapat memfasilitasi diskusi serta berkolaborasi antar siswa sehingga guru memberikan bimbingan 
secara pribadi. Namun, diingat bahwa penggunaan media sosial dalam pembelajaran IPS juga 
memiliki tantangan seperti privasi, keandalan informasi yang didapatkan, distraksi. Sehingga 
diperlukan pendekatan yang terarah dalam mengintegrasikan media sosial ke dalam kurikulum IPS 
dengan memperhatikan kebutuhan dan kesiapan siswa serta memastikan penggunaan media sosial 
untuk mendukung tujuan pembelajaran yang efektif. 
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